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ABSTRAK 

Nurcahyati / 222017032 / 2021 / Analisis Perbedaan Persepsi Mahasiswa Akuntansi 

Terhadap Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia (Studi Empiris Pada Fakultas Ekonomi dan 

bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang) 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1)Apakah persepsi antara mahasiswa akuntansi yang 

bergender pria berbeda dengan persepsi mahasiswa akuntansi yang bergender wanita terhadap 

kode etik ikatan akuntan indonesia, 2)Apakah persepsi antara mahasiswa akuntansi dengan IPK 

<3,50 berbeda dengan persepsi mahasiswa akuntansi dengan IPK ≥ 3,50 terhadap kode etik ikatan 

akuntan indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

persepsi antara mahasiswa yang bergender pria dan wanita, dan apakah terdapat perbedaan 

persepsi antara mahasiswa akuntansi dengan IPK <3,50 dengan mahasiswa akuntansi dengan IPK 

≥3,50 terhadap kode etik ikatan akuntan indonesia. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

komparatif. Data yang digunakan adalah data primer. Sampel dalam penelitian ini adalah sampling 

purposive dari mahasiswa akuntansi reguler angkatan 2017 yang mengambil konsentrasi 

pemeriksaan akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang 

yang berjumlah 123 orang. Teknik pengumpulan datanya adalah kuesioner. Metode analisis data 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif.Hasil menunjukkan bahwa Terdapat perbedaan yang 

signifikan antara persepsi mahasiswa pria dan wanita terhadap kode etik akuntan. dan juga 

terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi mahasiswa  dengan IPK <3,50 dan mahasiswa 

dengan IPK ≥3,50 terhadap kode etik akuntan. 

 

Kata kunci : Persepsi, Mahasiswa Akuntansi, Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman yang semakin maju, apalagi dengan semakin 

berkembangnya teknologi bisa mengubah perekonomian maupun bisnis. Hal 

ini bisa menyebabkan kebutuhan jasa akuntan terus mengalami peningkatan. 

lembaga, perusahaan-perusahaanjasa industri, manufaktur, dan instalasi-

instalasi membutuhkan jasa dari seorang akuntan yang profesional. Seorang 

akuntan dituntut untuk meningkatkan profesionalismenya. Profesionalisme 

sendiri dapat ditunjukkan dalam bentuk sikap dan tindakan etis. Hal ini 

diharapkan untuk bisa bekerja secara profesional dan memiliki kemampuan 

serta keahlian agar mampu bersaing di dunia usaha. Tidak hanya kemampuan 

serta keahlian saja yang dimiliki, tetapi suatu profesi juga harus memiliki etika 

profesi yang merupakan aturan-aturan khusus yang harus ditaati oleh pihak 

yang akan melaksanakan profesi tersebut (Martadi & Suratna,2006 dalam Dwi, 

dkk, 2017). 

Seorang yang profesional seharusnya dapat mengarahkan dirinya pada 

suatu tindakan diatas tingkat tindakan yang dilakukan oleh sebagian besar 

anggota masyarakat. Kelangsungan hidup profesi akuntan di indonesia sangat 

bergantung kepada kepercayaan dari masyarakat terutama untuk para pengguna 

jasa auditor terhadap kualitas jasa yang dihasilkannya. Masyarakat akan sangat 

menghargai profesi yang menerapkan standar mutu tinggi terhadap 
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pelaksanaan pekerjaan anggota profesinya, karena dengan demikian 

masyarakat akan terjamin untuk memperoleh jasa yang dapat diandalkan dari 

profesi yang bersangkutan. Jika para pemakai jasa akuntan tidak memilki 

kepercayaan terhadap profesi akuntan, maka pelayanan jasa akuntan tidak akan 

efektif. Dalammenjalankan suatu profesi bukan hanya keahlian dan 

kemampuan khusus saja tetapi juga perlu adanya etika profesi. 

Etika profesi berperan sangat penting dalam menunjang suatu profesi. 

Etika dijadikan sebagai norma standar dan batasan yang sudah ditetapkan oleh 

suatu organisasi untuk meningkatkan kualitas jasa yang baik dan mencegah 

terjadinya kesalah pahaman, konflik, serta penyimpangan oleh orang-orang 

dibidang profesi tersebut. Etika profesi sangat berkaitan erat dengan perilaku 

moral yang meliputi kekhasan pola etis yang diharapkan untuk profesi tertentu 

(Sihwahjoeni dan Gudono, 2000, dalam Anton, 2012).  

Etika profesi umumnya merupakan suatu sikap etis yang dimiliki oleh 

seorang yang profesional yaitu sebagai  bagian integral dari sikap hidup dalam 

mengembangkan tugasnya dan juga menerapkan norma-norma etis umum pada 

profesi didalam kehidupan manusia. Dengan adanya etika profesi diharapkan 

seorang akutan bisa bekerja dengan profesional, bertindak sesuai dengan aturan 

dan juga menghindari tindakan yang tidak sesuai dengan kode etik yang di 

tetapkan.  Etika profesional bagi praktik akuntan di indonesia disebut dengan 

istilah “Kode Etik”. 

Kode etik profesi dijadikan sebagai upaya oleh  suatu asosiasi profesi 

untuk menjaga itegritas profesi tersebut agar dapat menghadapi tekanan yang 
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bisa muncul kapan saja dari pihak luar maupun dari dalam dirinya. Seorang 

yang berprofesi sebagai akuntan pastinya memiliki kode etik tersendiri dalam 

menjalankan profesinya. Kode etik merupakan suatu norma atau aturan yang 

mengatur hubungan diantara akuntan dan kliennya, antara profesi dengan 

masyarakat, serta antara akuntan dengan sejawatnya. Dalam bahasa yunani 

kode etikyaitu terdiri dari dua kata ethos dan ethikos. Ethos ialah kebiasaan 

atau adat, sedangkan ethikos adalah perasaan batin atau kecendrungan batin 

yang mendorong manusia dalam bertingkah laku (Sihwahjoemi dan Gudono, 

2000 dalam Rina Yulistiana,2015). 

Kode etik profesi juga dijadikan sebagai upaya untuk mengatur 

etika/tingkah laku suatu organisasi khusus dalam masyarakat melalui 

ketentuan-ketentuan tertulis yang diharapkan dapat dipegang teguh oleh 

sekelompok profesional tertentu. Adanya kode etik kepercayaan masyarakat 

terhadap suatu profesi dapat diperkuat, karena setiap klien mempunyai 

kepastian bahwa kepentingannya terjamin. Kode etik di jadikan sebagai 

petunjuk arah etika bagi suatu profesi dan juga untuk menjamin mutu profesi 

itu di mata masyarakat  (Lestari & Yadyana, 2013 dalam Dewi, dkk, 2017). 

Alasan yang mendasari adanya kode etik ialah perlunya kepercayaan 

dari masyarakat dalam kualitas pada jasa yang diberikan oleh suatu profesi 

tanpa memandang siapa (individu) yang melakukan pemberian jasa tersebut 

(Hartadi, 1987 dalam Anton, 2012). Oleh karena itu issu kode etik akuntan saat 

ini menjadi sangat menarik, di indonesia issu ini berkembang dengan 

seiringnya terjadi pelanggaran kode etik pada akuntan publik, akuntan intern, 
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maupun akuntan pemerintah. Jika akuntan mempunyai pemahaman, 

pengetahuan, dan menerapkan etika secara baik dalam melaksanakan pekerjaan 

profesionalnya, dengan sepenuhnya melandaskan pada standar moral dan etika 

tertentu maka seharusnya hal ini tidak terjadi. Kepercayaan masyarakat 

terhadap profesi akuntan akan meningkat jika akuntan bertindak sesuai dengan 

etika, dan sebaliknya jika masih terdapat pelanggaran kode etik, maka hal ini 

dapat berdampak pada menurunnya kepercayaan dari masyarakat terhadap 

profesi akuntan. 

Untuk mendukung hasil yang baik dengan profesionalisme akuntan, 

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), sejak tahun 1975 telah mengesahkan “Kode 

Etik Akuntan Indonesia” yang telah mengalami revisi pada tahun 1986, tahun 

1994 dan terakhir tahun 1998 dalam Mukadimah Kode etik Akuntan Indonesia 

tahun 1998 ditekankan pentingnya prinsip etika bagi akuntan (Anton, 2012). 

IAI sendiri merupakan suatu organisasi profesi akuntansi indonesia yang 

menampung berbagai akuntan di indonesia.  

Dengan menjadi seorang anggota, seorang akuntan berkewajiban 

untuk menjaga disiplin diri melebihi apa yang di syaratkan oleh peraturan dan 

hukum. Prinsip etika profesi bagi anggota dijadikan sebagai landasan dasar dari 

prilaku dan prilaku profesionalnya, dan juga dijadikan sebagai pemenuhan 

tanggung jawab profesionalnya. 

Hubungan antara kode etik dengan norma pemeriksaan akuntansi 

sangat mendukung pelaksanaan kerja pemeriksaan seorang akuntan. Dimana 

didalam tiga norma yaitu norma umum, norma pemeriksaan akuntansi, dan 
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norma pelaporan mencakup tanggung jawab akuntan publik, unsur-unsur 

norma pemeriksaan akuntan yang meliputi pengkajian dan penilaian 

pengendalian intern, bahan pennjelasan dan pembuktian informatif, serta 

pembahasan mengenai pristiwa kemudian, laporan khusus dan berkas 

penerimaan yang dimana laporan akuntan harus menyatakan suatu pendapat 

mengenailaporan keuangan secara keseluruhan dengan bukti yang kompeten.  

Penelitian mengenai etika profesi pada kode etik ikatan akuntan 

indonesia ini dilakukan karena dalam melaksanakan pekerjaanya, profesi 

akuntan memegang peran yang penting dalam masyarakat untuk memelihara 

berjalannya fungsi bisnis secara tertib sehingga harus menerapkan dan 

memahami kode etik untuk menunjukkan dedikasi dalam mencapai 

profesionalisme tertinggi. Penelitian ini juga dilakukan kepada mahasiswa 

jurusan akuntansi karena mereka adalah calon akuntan yang terlebih dahulu 

dibekali dengan pengetahuan dan pemahaman mengenai aturan khusus dalam 

kode etik yang menjadi pegangan dalam mengemban dan melaksanakan 

profesi akuntan nantinya. Dengan adanya kemauan untuk memahami sendini 

mungkin dibangku perkuliahan mengenai kode etik profesi akuntan maka akan 

mengurangi terjadinya pelanggaran etika di indonesia. 

Persepsi dari mahasiswa perlu diteliti, karena bisa dijadikan sebagi 

gambaran pemahaman terhadap kode etik profesi. Adanya persepsi perlu 

diadakan penelitian karena perbedaan persepsi sekecil apapun akan 

mempengaruhi seseorang untuk bertingkah laku berbeda pula, sehingga timbul 

berbagai praktik kecurangan yang disengaja maupun tidak disengaja oleh para 
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penyedia jasa. Dengan pengetahuan, pemahaman, kemauan, yang lebih untuk 

menerapkan nilai-nilai moral dan etika secara memeadai dapat mengurangi 

berbagai pelanggaran etika (Ludigdo, 1999 dalam Eva Nurul, 2014). Persepsi 

sendiri merupakan suatu proses yang berkaitan dengan masuknya pesan atau 

informasi kedalam otak manusia, melalui persepsi manusia terus menerus 

mengadakan hubungan dengan lingkungannya (Hendra & Hendri, 2018). 

Persepsi juga diartikan sebagai proses seseorang yang melakukan penerimaan, 

pemilihan, pengorganisasian dan penginterpretasian atas informasi yang 

diterima dari lingkungan yang juga merupakan suatu proses kognitif yamg 

dialami oleh setiap orang dalam memahami informasi tentang lingkungannya 

(Anton, 2012). Untuk mempersempit ruang lingkup penelitian, peneliti 

memfokuskan penelitian pada 8 prinsip etika yaitu tanggung jawab profesi, 

kepentingan publik, Objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian profesional, 

kerahasiaan, Prilaku Profesional, Standar Tekhnis, dan Integritas. 

Penelitian yang diakukan oleh (Nurma Risa, 2010) dengan judul 

Analisis Persepsi Mahasiswa Akuntansi Terhadap Kode Etik Akuntansi. Hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

persepsi antara mahasiswa tingkat awal dan mahasiswa tingkat akhir terhadap 

kode etik akuntan. Ditemukan bahwa mahasiswa tingkat akhir memiliki 

persepsi yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa tingkat awal. Tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan persepsi antara mahasiswa program studi 

S1 dan mahasiswa program studi D3. Mahasiswa program studi akuntansi D3 

cenderung memiliki persepsi yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa 
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wanita terhadap kode etik akuntan. Mahasiswa pria cenderung memiliki 

persepsi yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa wanita. 

Tidakterdapat perbedaan yang sgnifikan persepsi antar mahasiswa yang sedang 

atau tidak pernah bekerja dan mahasiswa yang tidak atau belum pernah bekerja 

terhadap kode etik akuntan. Mahasiswa yang sedang atau pernah bekerja 

mahasiswa program studi akuntansi S1. Tidak terdapat perbedaan yag 

signifikan persepsi antara mahasiswa yang memiliki IPK kurang dari 3 dan 

mahasiswayang memiliki IPK sama dengan atau lebih dari 3. Mahasiswa 

dengan IPK sama dengan atau lenih dari 3 cenderung berpersepsi lebih baik 

dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki IPK kurang dari 3.tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan persepsi aantara mahasiswa pria dan 

cenderung memiliki persepsi yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa 

yang tidak atau belum pernah bekerja. 

Ada penelitian serupa yang dilakukan oleh (Rina Yulistiana, 2015) 

mengenai Persepsi Mahasiswa Akuntansi Terhadap Etika Profesi Akuntan. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa adanya perbedaan persepsi antara 

mahasiswa akuntansi PTN dengan mahasiswa akuntansi PTS terhadap etika 

profesi akuntan hal ini disebabkkan oleh: pertama, input kualitas mahasiswa. 

Kedua, proses belajar mengajar yang terdiri dari jumlah sks dan kuslitas dosen. 

Sehingga menghasilkan persepsi yang berbeda terhadap etika profesi akuntan. 

Di indonesia saat ini banyak kasus-kasus yang terjadi mengenai 

pelanggaran pada prinsip etika kode etik yang dilakukan saat praktik 

akuntansi dan bisnis, penyimpangan tidak hanya dalam sekala besar saja 
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tetapi ada pula dalam sekala kecil yang sudah banyak terjadi. Salah satunya 

yaitu kasus Kantor Akuntan Publik Djoko siddik dan Indra, auditor Indra 

Soesetiawan dianggap melakukan kelalaian dalam mengaudit laporan 

keuangan  PT. Asuransi Jiwasraya (persero). Dimana seorang auditor tidak 

memberikan laporan yang sesuai terhadap laba bersih Jiwasraya tahun 2017 

dari yang awalnya Rp. 2,4 triliun turun menjadi Rp. 428 miliar. Kasus ini 

dianggap melanggar standar profesional. (CNN Indonesia, 2020).  

Kasus lain terjadi pada PT. Kimia Farma dan PT. Bank Lippo. PT. 

Kimia Farma melaporkan laba bersihnya sebesar Rp. 132 miliar. Padahal yang 

benar menghasikan keuntungan Rp. 99 miliar. Sementara itu, PT. Bank Lippo 

beroperasi terbuka melaporkan laba bersih sebesar Rp. 98 miliar. Namun, 

beberapa bulan kedepan laporan keuangan yang disampaikan ke Bursa Efek 

Jakarta menyebutkan bahwa perusahaan merugi sebesar Rp. 1,3 triliun. Hal ini 

mengakibatkan ratusan kualitas laporan keuangan yang diaudit perlu 

dipertanyakan (Academia.edu, 2016) 

Dari kasus diatas seharusnya pemahaman mengenai kode etik sudah 

dipahami sejak dini khususnya pada mahasiswa yang ada pada perguruan 

tinggi yang nantinya akan mengambil profesi sebagai seorang akuntan. Hal ini 

diharapkan mahasiswa bisa menjaga kredibilitas profesinya didunia kerja. 

Perguruan tinggi bisa dijadikan sebagai jembatan untuk seorang akuntan dalam 

mempelajari etika profesi akuntan. Ilmu dari perguruan tinggi juga diharapkan 

bisa menghasilkan seorang akuntan yang profesional, bertanggung jawab, 
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menghasilkan integritas yang tinggi  untuk menghasilkan calon akuntan yang 

dapat bersaing dengan  akuntan asing. 

Salah satu perguruan tinggi swasta yang berada di kota palembang 

yaitu Universitas Muhammadiyah Palembang (UMP). Universitas 

Muhammadiyah Palembang memiliki 7 fakultas, salah satunya ialah fakultas 

Ekonomi dan bisnis. fakultas ekonomi dan bisnis dibagi menjadi 2 program 

studi yaitu program studi manajemen  dan program studi akuntansi. Pada 

program studi akuntansi UMP memiliki 3 konsentrasi seperti konsentrasi 

Pajak, Sektor Publik dan  Pemeriksaan Akuntansi. Dalam konsentrasi 

pemeriksaan akuntansi ini mempelajari ilmu  mengenai pemeriksaan akuntansi 

1, pemeriksaan akuntnsi 2, audit forensik, pemeriksaan manajemen dan etika 

profesi dan tata kelola korporat.  Jumlah mahasiswa akuntansi reguler pada 

angkatan tahun 2017 yang mengambil konsenterasi pemeriksaan akuntansi 

kelas reguler ada 123 orang mahasiswa. 

Pada perguruan tinggi ini khususnya dalam konsentrasi pemeriksaan 

akuntansi terdapat mata kuliah yang membahas mengenai auditingdan etika 

profesi. Hal yang di pelajari salah satunya mengenai etika profesi seorang 

akuntan. Tujuan pembelajaran ini agar mahasiswa bisa paham  mengenai kode 

etik dan  nantinya bisa di terapkan di dunia kerja. Saat ini profesi akuntan 

diperlukan oleh banyak perusahaan, khusunya pada perusahaan yang akan 

masuk bursa efek wajib diaudit oleh akuntan publik. Dengan berpedoman pada 

etika profesi, kepercayaan masyarakat terhadap profesi juga pastinya akan 

meningkat, karena setiap pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan standar kode 
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etik pasti memiliki tujuan serta pencapaian yang baik, sehingga akan memiliki 

hasil yang baik pula. Permasalahan etika timbul apabila seseorang membuat 

suatu pilihan dari berbagai alternatif dan pilihan yang benar tidak jelas secara 

nyata. Masalah yang tersulit juga  timbul apabila ada konflik dua/ lebih aturan/ 

bila ada konflik antara aturan dan kriteria dari hal yang terbaik.  

Maka dari itu peneliti melakukan survei pendahuluan yang diambil 

dari beberapa Mahasiswa Akuntansi yang mengambil konsentrasiPemeriksaan 

Akuntansi di Universitas Muhammadiyah Palembang yang sudah menempuh 

mata kuliah Pemeriksaan Akunansi 1 dan Etika Profesi dan tata kelola 

korporat. 

Menurut hasil penelitian dari pertanyaan kuesioner yang disebar 

terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa yang bergender pria dan wanita . 

mahasiswa yang bergender wanita lebih banyak memilih jawaban positif 

sedangkan pria lebih memilih jawaban bervariasi maka dapat disimpulkan 

bahwa pernyataan wanita lebih baik dibandingkan dengan pernyataaan 

mahasiswa pria. sedangkan untuk mahasiswa dengan IPK di atas 3,50dan 

mahasiswa yang IPK di bawah 3,50 tidak memiliki perbedaan yang signifikan 

rata-rata mahasiswa menjawab dengan jawaban yang positif.  

Berdasarkan uraian diatas,  karena masih terdapat perbedaan hasil dari 

penelitian-peneliian sebelumnya maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Perbedaan Persepsi Mahasiswa 

Akuntansi Terhadap Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia (Studi Empiris 
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PadaFakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Palembang)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah persepsi antara mahasiswa akuntansi yang bergender pria 

berbeda dengan persepsi mahasiswa akuntansi yang bergender wanita 

terhadap kode etik ikatan akuntan indonesia? 

2. Apakah persepsi antara mahasiswa akuntansi dengan IPK <3,50 berbeda 

dengan persepsi mahasiswa akuntansi dengan IPK ≥ 3,50 terhadap kode 

etik ikatan akuntan indonesia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan persepsi terhadap kode etik  Ikatan Akuntan Indonesia yang 

signifikan antara mahasiswaberdasarkan perbedaan berikut ini: 

1. Persepsi antara mahasiswa yang bergender pria dan wanita. 

2. Persepsi antara mahasiswa akuntansi dengan IPK <3,50 dan persepsi 

mahasiswa akuntansi dengan IPK ≥3,50. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Dapat memberikan informasi dan gambaran untuk dijadikan sebagai 

acuan bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini. 

2. Bagi Prodi Akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan juga 

bisa dijadikan sebagai panduan untuk lebih ditingkatkan lagi 

pembelajaran mengenai konsentrasi pemeriksaan akuntansi. 

3. Bagi Almamater  

Hasil dari penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai refrensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan dan menjadi acuan atau refrensi bagi 

penulisan dimasa yang akan datang. 
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